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Universal Social Values in the Perspective of Sayyid Husain Fadhlullah's Thematic Tafsir

Abstract. Increasing global social tensions, identity conflicts, and humanitarian crises highlight the
urgency of reconstructing universal ethical values grounded in the Qur'an. However, existing studies
tend to be normative and lack contextual integration with contemporary social realities. This study
aims to analyze the construction of universal social values in the thematic interpretation of Sayyid
Muhammad Husain Fadlullah and examine its relevance to modern social challenges. This research
employs a qualitative library approach using thematic (maudhu'i) interpretation and qualitative
content analysis, supported by a hermeneutic framework. The primary source is Tafsir Min Wahy al-
Qur’an, complemented by relevant academic literature. The findings reveal that Fadlullah constructs
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an integrated system of social ethics consisting of justice (al-‘adl), human dignity (karamat al-insan),
social solidarity (al-takaful al-ijtima‘i), and diversity (al-ta‘addudiyyah). These values are interrelated
and function as a dynamic, contextual, and transformative ethical framework. The study concludes
that Fadlullah’s interpretation contributes significantly to developing a universal, inclusive, and
applicable social ethics framework for plural and modern societies.

Keywoards: Tafsir Tematik, Fadlullah, Etika Sosial, Nilai Universal, Al-Qur'an

Abstrak. Meningkatnya ketegangan sosial global, konflik identitas, dan krisis kemanusiaan
menunjukkan urgensi rekonstruksi nilai-nilai etika universal berbasis Al-Qur’an. Namun, kajian yang
ada masih cenderung normatif dan belum terintegrasi secara kontekstual dengan realitas sosial
kontemporer. Penelitian ini bertujuan menganalisis konstruksi nilai-nilai sosial universal dalam tafsir
tematik Sayyid Muhammad Husain Fadlullah serta relevansinya terhadap tantangan sosial modern.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kepustakaan, melalui metode
tafsir tematik (maudhu‘i), analisis isi kualitatif, dan pendekatan hermeneutik. Sumber utama
penelitian adalah Tafsir Min Wahy al-Qur’an yang didukung oleh literatur akademik terkait. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Fadlullah membangun sistem etika sosial yang terintegrasi meliputi
keadilan (al-‘adl), martabat manusia (karamat al-insan), solidaritas sosial (al-takaful al-ijtima‘i), dan
keberagaman (al-ta‘addudiyyah). Nilai-nilai tersebut bersifat saling terkait, dinamis, kontekstual, dan
transformatif. Penelitian ini menyimpulkan bahwa tafsir Fadlullah berkontribusi dalam
pengembangan kerangka etika sosial universal yang inklusif dan aplikatif dalam masyarakat plural
modern.

Kata Kunci: Tafsir Tematik, Fadlullah, Etika Sosial, Nilai Universal, Al-Qur’an

PENDAHULUAN

Dalam beberapa dekade terakhir, dinamika global menunjukkan meningkatnya
ketegangan sosial, konflik identitas, dan krisis kemanusiaan yang berdampak luas
terhadap tatanan sosial dunia (Sajian & Alif, 2025). Fenomena seperti xenofobia,
intoleransi, ketidaksetaraan sosial, serta polarisasi politik telah menjadi tantangan
signifikan dalam masyarakat modern, terutama dalam konteks menguatnya polarisasi
politik identitas yang memengaruhi kohesi sosial dan relasi antar kelompok (Sianturi
& Siagian, 2026). Selain itu, meningkatnya arus informasi dan interaksi lintas budaya
turut memperkuat fragmentasi sosial serta mempercepat reproduksi konflik dalam
ruang digital (Sajian & Alif, 2025). Kondisi ini menjadikan kajian terhadap nilai-nilai
moral dan sosial yang bersifat lintas batas semakin penting, terutama dalam
masyarakat multikultural yang kian kompleks dan dinamis.

Dalam konteks dunia Muslim, tantangan tersebut memunculkan urgensi untuk
menggali kembali nilai-nilai universal yang termuat dalam Al-Qur’an sebagai sumber
utama etika sosial (Hermanto et al., 2025). Diskursus mengenai keadilan sosial,
persamaan, penghormatan terhadap martabat manusia, serta solidaritas menjadi
bagian penting dalam pembangunan masyarakat yang inklusif (Zayyadi & Unsiyyah,
2025). Oleh karena itu, diperlukan pendekatan interpretatif yang tidak hanya
normatif, tetapi juga kontekstual agar nilai-nilai Al-Qur'an dapat relevan dengan
realitas sosial modern (Pakihudin et al., 2026).

Sejumlah penelitian terdahulu telah mengkaji nilai-nilai sosial dalam Al-Qur’an
melalui berbagai pendekatan. Penelitian klasik oleh Seyyed Hossein Nasr (2002)
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menekankan universalitas nilai moral Islam dalam kerangka spiritualitas, sementara
Asghar Ali Engineer (2001) menyoroti keadilan sosial sebagai inti ajaran Islam dalam
perspektif pembebasan. Selain itu, Abdulaziz Sachedina (2009) mengkaji etika Islam
dalam konteks pluralisme dan hak asasi manusia.

Dalam perkembangan mutakhir, kajian tafsir tematik dan nilai sosial Al-Qur’an
juga mengalami penguatan melalui berbagai penelitian kontemporer. Misalnya, Arju
& Cholillah (2024) menunjukkan adanya integrasi antara studi Al-Qur’an dan ilmu
sosial dalam memahami dinamika masyarakat modern. Aisa (2024) mengidentifikasi
karakteristik tafsir modern di Indonesia yang semakin kontekstual dan responsif
terhadap isu sosial. Sementara itu, Sa’adah & Mahmud, (2025) menegaskan bahwa
nilai-nilai Al-Qur'an memiliki peran strategis dalam manajemen konflik dan
pembangunan masyarakat damai. Firdaus & Barni (2025) juga menunjukkan bahwa
nilai-nilai sosial seperti keadilan dan persamaan dalam Al-Qur’an memiliki relevansi
kuat dalam pembentukan karakter sosial masyarakat. Selain itu, Jauhari et al. (2025)
menyoroti pentingnya kepemimpinan berbasis nilai Qurani dalam menjawab
tantangan sosial kontemporer.

Di sisi lain, pendekatan metodologis dalam tafsir tematik telah dirumuskan
secara sistematis oleh Abd al-Hayy Al-Farmawy (1994), serta dikembangkan secara
kontekstual oleh M. Quraish Shihab (2002). Pendekatan semantik terhadap konsep
nilai dalam Al-Qur'an juga diperkenalkan oleh Toshihiko Izutsu (2008), yang
memberikan dasar linguistik dalam memahami makna nilai secara mendalam.
Meskipun demikian, hasil-hasil penelitian tersebut umumnya masih berfokus pada
aspek konseptual dan normatif, serta belum sepenuhnya mengintegrasikan analisis
terhadap konteks ketegangan sosial global kontemporer. Sebagian kajian juga
cenderung bersifat parsial dan belum membangun kerangka komprehensif yang
menghubungkan nilai-nilai universal dengan realitas sosial modern secara aplikatif.
Hal ini menunjukkan adanya keterbatasan dalam mengoperasionalisasikan nilai-nilai
tersebut dalam konteks masyarakat global yang plural dan dinamis.

Lebih lanjut, penelitian mengenai pemikiran Sayyid Muhammad Husain
Fadlullah masih relatif terbatas dan belum banyak dikaji secara komprehensif dalam
literatur akademik kontemporer. Sejumlah studi menunjukkan bahwa kajian tafsir
Al-Qur’an saat ini cenderung berkembang pada aspek transformasi digital dan resepsi
sosial, seperti penelitian Rezwandi (2025) yang menyoroti karakteristik tafsir di media
sosial serta dinamika penerimaan audiens dalam ruang digital. Selain itu, Jamarudin
& Siregar (2020) juga menekankan bahwa pendekatan tafsir kontemporer semakin
diarahkan pada kontekstualisasi sosial, bukan sekadar analisis tekstual semata.
Padahal, Fadlullah dikenal sebagai mufasir kontemporer yang mengembangkan
pendekatan tafsir tematik dengan orientasi sosial yang kuat, yang menempatkan Al-
Qur’an sebagai pedoman transformasi sosial yang kontekstual (Rezwandi, 2025).
Namun demikian, kajian yang secara khusus mengeksplorasi kontribusi Fadlullah
dalam merumuskan nilai-nilai sosial universal secara sistematis masih relatif terbatas,
sehingga membuka ruang penelitian lebih lanjut dalam mengkonstruksi kerangka
pemikiran sosialnya secara komprehensif.

Berdasarkan telaah terhadap penelitian terdahulu tersebut, dapat diidentifikasi
adanya kesenjangan penelitian (research gap), yaitu belum adanya kajian yang secara
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komprehensif menganalisis nilai-nilai sosial universal dalam perspektif tafsir tematik
Sayyid Husain Fadhlullah dengan pendekatan yang kontekstual terhadap realitas
sosial kontemporer. Oleh karena itu, penelitian ini difokuskan untuk mengkaji secara
sistematis bagaimana Fadhlullah merumuskan nilai-nilai sosial universal dalam
tafsirnya serta relevansinya dalam menjawab tantangan sosial modern.

Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada upaya integratif dalam
mengkonstruksi nilai-nilai sosial universal melalui perspektif tafsir tematik Sayyid
Husain Fadhlullah dengan pendekatan sosial-kontekstual. Berbeda dengan penelitian
sebelumnya yang cenderung memisahkan antara analisis konseptual tafsir dan
realitas sosial, penelitian ini secara simultan menghubungkan struktur tematik
penafsiran dengan problematika sosial kontemporer. Selain itu, penelitian ini
menawarkan pemetaan sistematis terhadap nilai-nilai seperti keadilan, kemuliaan
manusia (karamah insaniyyah), tanggung jawab sosial, dan solidaritas kemanusiaan
sebagai kerangka etika universal yang aplikatif dalam masyarakat modern. Dengan
demikian, penelitian ini tidak hanya bersifat deskriptif-analitis, tetapi juga
berkontribusi dalam pengembangan model interpretasi Al-Quran yang lebih
kontekstual dan relevan.

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan utama: bagaimana konsep
nilai-nilai sosial universal dalam perspektif tafsir tematik Sayyid Husain Fadhlullah.
Pertanyaan tersebut dijabarkan ke dalam beberapa sub-pertanyaan, yaitu: (1) apa saja
nilai-nilai sosial universal yang ditekankan dalam penafsiran Fadhlullah, (2)
bagaimana metode tafsir tematik yang digunakannya dalam merumuskan nilai-nilai
tersebut, dan (3) bagaimana relevansi pendekatan tersebut terhadap persoalan sosial
kontemporer.

Penelitian ini berargumen bahwa pendekatan tafsir tematik Sayyid Husain
Fadhlullah menawarkan kerangka konseptual yang komprehensif dalam
merumuskan nilai-nilai sosial universal yang bersifat inklusif, humanis, dan
kontekstual. Dengan menekankan prinsip keadilan, kemuliaan manusia (karamah
insaniyyah), tanggung jawab sosial, dan solidaritas kemanusiaan, pendekatan ini
tidak hanya menghasilkan pemahaman normatif, tetapi juga memberikan kontribusi
nyata dalam pengembangan etika sosial yang relevan dengan dinamika masyarakat
global. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah studi
Al-Qur’an, khususnya dalam pengembangan nilai-nilai sosial universal berbasis tafsir
tematik kontemporer.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis kajian kepustakaan
(library research) yang menggunakan pendekatan tafsir tematik (maudhu) bersifat
deskriptif-analitis (Jamarudin & Siregar, 2020). Pendekatan ini digunakan karena
objek penelitian berupa teks tafsir dan konstruksi pemikiran mufasir yang
memerlukan analisis mendalam terhadap makna dan orientasi penafsiran.

Fokus penelitian ini adalah konstruksi nilai-nilai sosial universal dalam tafsir
Sayyid Muhammad Husain Fadlullah, meliputi keadilan, persamaan manusia,
martabat kemanusiaan, solidaritas sosial, dan tanggung jawab moral (Hermanto et
al., 2025). Pemilihan tokoh ini didasarkan pada kontribusinya sebagai mufasir
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kontemporer dengan pendekatan humanistik, rasional, dan kontekstual dalam karya
Min Wahy Al-Qur’an.

Sumber data terdiri atas data primer berupa tafsir Min Wahy al-Qur’an, serta
data sekunder berupa buku, artikel jurnal, dan penelitian terdahulu yang relevan
(Amalia et al., 2024). Pengumpulan data dilakukan melalui studi pustaka dengan
teknik dokumentasi, kemudian data diklasifikasikan sesuai kebutuhan analisis
tematik.

Pemilihan ayat dilakukan secara tematik melalui dua tahap, yaitu penetapan
tema berdasarkan literatur dan penelusuran ayat dalam Al-Quran serta tafsir
Fadlullah. Ayat yang dipilih meliputi QS. al-Nisa’ [4]: 135, QS. al-Ma’idah [5]: 8, QS.
al-Hujurat [49]: 13, QS. al-Baqarah [2]: 177, dan QS. al-Rum [30]: 22.

Analisis data menggunakan pendekatan analisis isi kualitatif (qualitative
content analysis) melalui tahapan open coding, axial coding, dan selective coding
(Sajian & Alif, 2025). Selain itu, digunakan pendekatan hermeneutik untuk
memahami relasi antara teks, penafsiran mufasir, dan konteks sosial. Analisis
dilakukan dengan mengidentifikasi penafsiran Fadlullah, mengklasifikasikan nilai-
nilai sosial, menganalisis pola argumentasi, serta mensintesis kerangka nilai sosial
universal.

Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber dan pembacaan ulang teks
untuk memastikan konsistensi interpretasi (Erfain, 2025), yaitu membandingkan
hasil analisis tafsir Fadhlullah dengan literatur tafsir lain dan penelitian akademik
yang relevan. Selain itu, dilakukan pembacaan ulang terhadap teks tafsir untuk
memastikan konsistensi interpretasi dan kesesuaian dengan kerangka pemikiran
mufasir. Seluruh tahapan penelitian dilaksanakan secara sistematis, mulai dari
penetapan fokus kajian, pengumpulan dan seleksi data, analisis tematik, hingga
penarikan  kesimpulan yang menjawab tujuan penelitian dan dapat
dipertanggungjawabkan secara akademik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Keadilan sebagai Fondasi Etika Sosial Universal

Penelitian ini menemukan bahwa konsep keadilan (al-‘adl) dalam Tafsir Min
Wahy al-Quran karya Sayyid Muhammad Husain Fadhlullah menempati posisi
sentral sebagai fondasi seluruh struktur nilai sosial Islam. Keadilan tidak dipahami
secara sempit sebagai mekanisme hukum, tetapi sebagai prinsip moral yang
mengatur relasi manusia secara menyeluruh, baik dalam ranah individu, keluarga,

maupun masyarakat.
Hal ini ditegaskan dalam QS. An-Nabhl [16]: go:

0305 S0 2 Ay Seally SLendll 2 ity oA s sty 2y DAL 2 4
“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan,
memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji, kemungkaran
dan permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil
pelajaran”.
Fadhlullah memaknai ayat ini sebagai piagam etika sosial Qur’ani yang
mengintegrasikan keadilan dan ihsan. Keadilan merupakan distribusi hak secara
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proporsional, sedangkan ihsan merupakan dimensi moral yang melampaui kewajiban
formal melalui empati dan kepedulian sosial. Penelitian sebelumnya menegaskan
bahwa pendekatan tafsir kontemporer cenderung menggeser orientasi dari normatif-
tekstual menuju etika sosial yang aplikatif (N. H. Salsabila et al., 2025). Kajian lain
juga menunjukkan bahwa tafsir Al-Qur'an modern berperan dalam memperkuat nilai
keadilan sosial, toleransi, dan solidaritas sebagai basis etika publik dalam masyarakat
majemuk (Hermanto et al., 2025). Dengan demikian, integrasi keadilan dan ihsan
dalam perspektif tafsir kontemporer memperlihatkan bahwa Al-Qur’an tidak hanya
bersifat normatif, tetapi juga operasional dalam membangun sistem sosial yang

berkeadilan dan berorientasi pada kemanusiaan universal.
Selanjutnya QS Al- Ma’idah [5]: 8:

% )

A 1T s PERT ! r&.ﬂﬁ Violatall dligh & Gt 145100 u;,U\ e

u\.cya.\s\ O AT 1,575 L o5kl

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi orang-orang yang
selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan adil. Dan
janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu untuk
berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat kepada takwa. Dan
bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu
kerjakan”.

Fadhlullah menegaskan bahwa keadilan harus tetap ditegakkan dalam kondisi
emosional sekalipun. Kebencian tidak boleh menjadi dasar penilaian moral. Hal ini
relevan dengan temuan penelitian sebelumnya bahwa bias kelompok dan emosi
kolektif merupakan sumber utama diskriminasi sosial (Windayanto et al., 2024;
Bintaher & Astari, 2026).

Selain itu, QS. An-Nisa’ [4]: 135:

s 3 B 2SS u\wujnz\, u,.ujj\ )\Ms&}s)waw L2l G 451558 50 ol G
ot Oslakd G OGTAT 56 145,35 3 1,305 oy s Q\Ls)}s\ s U 4t

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang yang benar-benar
penegak keadilan, menjadi saksi karena Allah biarpun terhadap dirimu sendiri atau ibu
bapa dan kaum kerabatmu. Jika ia kaya ataupun miskin, maka Allah lebih tahu
kemaslahatannya. Maka janganlah kamu mengikuti hawa nafsu karena ingin
menyimpang dari kebenaran. Dan jika kamu memutar balikkan (kata-kata) atau
enggan menjadi saksi, maka sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahui segala apa
yang kamu kerjakan.

Ayat ini menegaskan absolutisme keadilan tanpa kompromi kepentingan
pribadi maupun sosial. Fadhlullah mengkritik nepotisme, bias kelas, dan manipulasi
kebenaran. Studi terdahulu menunjukkan bahwa krisis integritas merupakan akar
ketimpangan struktural dalam masyarakat modern (Islamiati et al., 2024;
Srihadiastuti & Ekananda, 2024). Dengan demikian, keadilan dalam tafsir Fadhlullah
bersifat normatif, kontekstual, dan transformatif sebagai dasar etika sosial universal.

c‘\ﬂi
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B. Martabat Manusia dan Kesetaraan Universal

Martabat manusia (karamat al-insan) merupakan prinsip dasar yang
menegaskan kesetaraan seluruh manusia tanpa diskriminasi identitas.

QS. Al-Hujurat [49]: 13:

a1 &y« oKt AT G 63T 8 b s g et 2Kasg 1 EEREPCCHER RN ¢

Artinya: Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-
suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia di
antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling takwa di antara kamu. Sesungguhnya
Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.

Fadhlullah menafsirkan ayat ini sebagai penolakan terhadap superioritas rasial,
etnis, maupun sosial. Keberagaman diposisikan sebagai sarana ta‘aruf (interaksi dan
pengenalan), bukan hierarki sosial. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa konsep
human dignity dalam Al-Qur'an bersifat inklusif dan menjadi dasar etika
multikultural (Indria et al., 2023; Ramadhan et al., 2025).

QS. At-Tin [95]: 5:

Artinya: Kemudian Kami kembalikan dia ke tempat yang serendah-rendahnya
(neraka),

Fadhlullah menafsirkan ayat ini sebagai peringatan degradasi moral akibat
penyimpangan fitrah manusia. Kemajuan material tanpa etika dapat menghasilkan
dehumanisasi (Sholihah & Aufa, 2025). Dengan demikian, martabat manusia
berfungsi sebagai fondasi etika eksistensial dalam membangun masyarakat
berkeadaban.

C. Solidaritas Sosial sebagai Integrasi Iman dan Amal

Solidaritas sosial dalam tafsir Fadhlullah merupakan implementasi langsung
dari iman dalam kehidupan sosial.

QS. Al-Hujurat [49]: 10:

byt 1500 A T8 st i B B 00T G

Artinya: Orang-orang beriman itu sesungguhnya bersaudara. Sebab itu
damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu dan takutlah
terhadap Allah, supaya kamu mendapat rahmat.

Fadhlullah menegaskan bahwa persaudaraan iman bersifat operasional melalui
rekonsiliasi sosial. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pendekatan berbasis
nilai agama efektif dalam resolusi konflik (Khair et al., 2020; Saepudin & Miharja,

2022; Putawa & Wahyudi, 2023).
QS. Al-Ma’idah [5]: 2:
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syi'ar-syi'ar
Allah, dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram, jangan (mengganggu)
binatang-binatang had-ya, dan binatang-binatang qalaa-id, dan jangan (pula)
mengganggu orang-orang yang mengunjungi Baitullah sedang mereka mencari kurnia
dan keridhaan dari Tuhannya dan apabila kamu telah menyelesaikan ibadah haji, maka
bolehlah berburu. Dan janganlah sekali-kali kebencian(mu) kepada sesuatu kaum
karena mereka menghalang-halangi kamu dari Masjidilharam, mendorongmu berbuat
aniaya (kepada mereka). Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan)
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan
pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat
siksa-Nya.

Dalam Tafsir Min Wahyil Qur’an, Sayyid Husain Fadlullah menafsirkan Q.S. Al-
Ma'’idah ayat 2 sebagai landasan sosial Islam yang menegaskan al-birr dan at-taqwa
sebagai basis masyarakat adil dan non-individualistis, selaras dengan konsep ta‘awun
yang memperkuat solidaritas dan kohesi sosial (Saputra, 2022). Manusia dipahami
saling membutuhkan sehingga kerja sama diwujudkan melalui kontribusi sesuai
kemampuan untuk kemaslahatan bersama, sekaligus dibatasi oleh larangan
keterlibatan dalam dosa dan permusuhan agar solidaritas tidak menjadi legitimasi
kezaliman, sebagaimana ditegaskan dalam pendekatan maqasid al-syari‘ah yang
berorientasi pada kemaslahatan umum (Amir & Rahman, 2025). Fadlullah juga
menekankan bahwa tolong-menolong harus dilandasi kesadaran moral agar tidak
menimbulkan kerusakan sosial, sementara praktiknya membentuk tanggung jawab
kolektif dalam membantu kelompok rentan, menegakkan keadilan, dan mencegah
kerusakan sehingga menjadi budaya sosial yang berkelanjutan, sejalan dengan
magqasid al-syari‘ah yang menempatkan kemaslahatan dan keadilan sebagai tujuan
utama hukum Islam (F. Salsabila & IImi, 2026), dengan ketakwaan sebagai kontrol
etis kehidupan bermasyarakat.

QS. Al-Bagarah [2]:177:
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“Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu suatu keba}zkan,

akan tetapi sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman kepada Allah, hari kemudian,
malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi dan memberikan harta yang dicintainya

kepada kerabatnya, anak-anak yatim, orang-orang miskin, musafir (yang memerlukan
pertolongan) dan orang-orang yang meminta-minta; dan (memerdekakan) hamba
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sahaya, mendirikan shalat, dan menunaikan zakat; dan orang-orang yang menepati
janjinya apabila ia berjanji, dan orang-orang yang sabar dalam kesempitan,
penderitaan dan dalam peperangan. Mereka itulah orang-orang yang benar (imannya);
dan mereka itulah orang-orang yang bertakwa.”

QS. Al-Baqarah [2]: 177 menegaskan bahwa kebajikan (al-birr) tidak hanya
berupa orientasi ritual, tetapi mencakup dimensi iman, kepedulian sosial, dan
tanggung jawab moral terhadap sesama. Fadlullah mengkritik formalisme agama
yang memisahkan ritual dari tanggung jawab sosial. Hal ini sejalan dengan temuan
penelitian yang menunjukkan bahwa konsep ta‘awun dalam Al-Qur’an merupakan
dasar pembentukan solidaritas sosial dan etika publik yang berorientasi pada
kemaslahatan masyarakat (Barmawi et al., 2025).

D.Keberagaman sebagai Sunnatullah dan Etika Toleransi
Keberagaman dipahami sebagai ketetapan ilahi yang mengandung nilai sosial.

QS. Al-Kafirun [109]: 6:

RERS AR

Artinya: Untukmu agamamu, dan untukkulah, agamaku".

Dalam Tafsir Min Wahyil Qur’an, Sayyid Muhammad Husain Fadhlullah
memaknai Surah Al-Kafirun sebagai penegasan prinsip hubungan Islam dengan
pemeluk agama lain yang tegas dalam akidah namun tetap realistis dalam kehidupan
sosial, yang diturunkan sebagai respons atas tawaran kompromi kaum musyrik untuk
mencampurkan praktik ibadah dengan Islam sehingga dipandang dapat
mengaburkan kemurnian tauhid; penegasan penolakan dalam surah ini dipahami
sebagai ketegasan prinsip bahwa akidah tidak dapat dinegosiasikan dalam bentuk
kompromi apa pun, sementara ayat “Lakum dinukum wa liya din” dimaknai sebagai
pengakuan atas kebebasan beragama dan tanggung jawab individual di hadapan
Allah, sehingga secara keseluruhan surah ini merepresentasikan model relasi sosial
dalam masyarakat majemuk yang menyeimbangkan keteguhan iman dengan
penghormatan terhadap perbedaan tanpa pencampuran keyakinan, sebagaimana
juga ditegaskan dalam kajian kontemporer bahwa Al-Qur'an membangun paradigma
koeksistensi damai dalam masyarakat plural tanpa menghilangkan identitas akidah
(Saepudin & Miharja, 2022; Barmawi et al., 2025).

QS. Ar-Rum [30]: 22:

ondall 208 815 5 B Sl 1K Donlatp 2% coplan Bl T s

Artinya: “Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah penciptaan langit dan
bumi, perbedaan bahasamu dan warna kulitmu. Sungguh, pada yang demikian itu
benar-benar terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang mengetahui”.

Keberagaman dipandang sebagai desain ilahiah, sehingga rasisme dan
diskriminasi bertentangan dengan prinsip ketuhanan. Penelitian terdahulu
menegaskan bahwa pluralitas merupakan dasar penting masyarakat multikultural
yang menuntut sikap toleran, adil, dan saling menghargai (Prayoga et al., 2021; Amin
& Erihadiana, 2022).
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E. Sintesis Temuan: Sistem Nilai Sosial Universal dalam Tafsir Fadhlullah

Berdasarkan analisis, penelitian ini menunjukkan bahwa nilai sosial dalam tafsir
Sayyid Muhammad Husain Fadlullah membentuk suatu sistem etika sosial yang
terintegrasi. Keadilan (al-‘adl) berfungsi sebagai fondasi utama dalam menjaga
keseimbangan sosial dan mencegah ketimpangan, sementara martabat manusia
(karamat al-insan) menjadi prinsip dasar yang menegaskan kesetaraan dan
penolakan terhadap segala bentuk diskriminasi. Solidaritas sosial (al-takaful al-
ijtima’‘i) hadir sebagai manifestasi kebajikan yang menghubungkan dimensi iman dan
tindakan sosial, sedangkan keberagaman (al-ta‘addudiyyah) dipahami sebagai realitas
sosial yang harus dihormati sebagai bagian dari ketentuan ilahi. Keempat nilai ini
tidak berdiri sendiri, melainkan saling terkait dan membentuk satu kesatuan sistem
etika sosial Qur'ani (Harahap et al., 2024; Hutabalian et al., 2025).

Temuan penelitian ini menegaskan bahwa Fadhlullah tidak memaknai ayat-ayat
sosial sebagai perintah normatif semata, tetapi menafsirkannya melalui pendekatan
yang berorientasi pada tujuan etis. Penafsiran diarahkan pada rasionalitas moral di
balik teks wahyu, sehingga nilai keadilan, kesetaraan, dan solidaritas dipahami
sebagai prinsip dinamis yang harus direalisasikan sesuai dengan konteks sosial
(Syafrudin et al., 2023; Mashadi, 2025). Selain itu, terdapat keterpaduan internal antar
nilai yang menunjukkan bahwa keadilan hanya dapat terwujud melalui pengakuan
terhadap martabat manusia, solidaritas mensyaratkan kesetaraan, dan toleransi
merupakan implikasi etis dari keadilan sosial.

Lebih lanjut, tafsir Sayyid Muhammad Husain Fadlullah memiliki orientasi
transformatif, yakni menempatkan tafsir sebagai instrumen kritik sosial dan
perubahan struktural terhadap ketimpangan, diskriminasi, dan dehumanisasi dalam
masyarakat modern. Perspektif ini sejalan dengan kajian tafsir kontemporer yang
menegaskan bahwa Al-Qur’an berfungsi sebagai sumber etika sosial yang mendorong
terbentuknya masyarakat adil dan berkeadaban (Husni & Zulaiha, 2025). Dari sisi
metodologis, pendekatan tafsirnya dapat direkonstruksi sebagai model rasional-
kontekstual yang berorientasi pada tujuan sosial wahyu, sejalan dengan pendekatan
maqasid yang menekankan nilai keadilan, kebebasan, dan kemanusiaan sebagai
tujuan utama penafsiran Al-Qur'an (Wijaya & Muzammil, 2021). Dengan demikian,
nilai sosial dalam tafsir Fadhlullah tidak hanya relevan dalam konteks internal umat
Islam, tetapi juga dapat diposisikan sebagai kontribusi terhadap etika sosial universal
dalam masyarakat plural dan multikultural, sebagaimana ditegaskan dalam kajian
etika sosial Al-Qur'an yang menempatkan agama sebagai kerangka pembentukan
tatanan sosial yang adil dan harmonis (Makruf'S, 2025).

Lebih lanjut, tafsir Fadhlullah memiliki orientasi transformatif, yakni
menempatkan tafsir sebagai instrumen kritik sosial dan perubahan struktural
terhadap ketimpangan, diskriminasi, dan dehumanisasi dalam masyarakat modern
(Azurah, 2025). Dari sisi metodologis, pendekatan tafsirnya dapat direkonstruksi
sebagai model rasional-kontekstual yang berorientasi pada tujuan sosial wahyu,
sejalan dengan prinsip perlindungan martabat manusia dan keadilan sosial (Harahap
et al., 2025). Dengan demikian, nilai sosial dalam tafsir Fadhlullah tidak hanya relevan
dalam konteks internal umat Islam, tetapi juga dapat diposisikan sebagai kontribusi
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terhadap etika sosial universal dalam masyarakat plural dan multikultural (Saputra,
2025).

Dalam konteks Indonesia, pendekatan ini memiliki relevansi tinggi dalam
merespons persoalan ketimpangan sosial, diskriminasi, dan konflik identitas. Tafsir
Fadhlullah menempatkan Al-Qur’an tidak hanya sebagai sumber normatif, tetapi
sebagai sumber nilai etis yang berinteraksi dengan realitas sosial secara reflektif dan
aplikatif, sehingga berkontribusi dalam pengembangan kerangka etika sosial yang
kontekstual dan berorientasi pada kemaslahatan (Nisa’ et al., 2022).

KESIMPULAN

Berdasarkan keseluruhan temuan, penelitian ini menegaskan bahwa tafsir
Sayyid Muhammad Husain Fadlullah dalam Tafsir Min Wahy al-Qur’an membangun
suatu sistem etika sosial universal yang terintegrasi dan transformatif, di mana
keadilan (al-‘adl) berfungsi sebagai fondasi utama, martabat manusia (karamat al-
insan) sebagai prinsip kesetaraan, solidaritas sosial (al-takaful al-ijtima‘) sebagai
manifestasi operasional iman, serta keberagaman (al-ta‘addudiyyah) sebagai
sunnatullah yang harus dihormati. Keempat nilai ini tidak berdiri sendiri, melainkan
saling berkaitan dalam membentuk kerangka etika Qur’ani yang dinamis dan
kontekstual. Fadhlullah menafsirkan ayat-ayat sosial tidak sekadar sebagai norma
tekstual, tetapi sebagai prinsip etis yang berorientasi pada tujuan sosial wahyu,
sehingga tafsir berfungsi sebagai instrumen kritik terhadap ketimpangan,
diskriminasi, dan dehumanisasi sekaligus sebagai sarana transformasi sosial. Dalam
konteks masyarakat modern, khususnya Indonesia yang plural, pendekatan ini
relevan untuk membangun sistem sosial yang adil, inklusif, dan berkeadaban, dengan
menjadikan Al-Qur’an sebagai sumber nilai etis yang aplikatif dalam merespons
problem kemanusiaan kontemporer serta mendorong terwujudnya kemaslahatan
bersama.
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